
V. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Analisis di atas merupakan proses mencari bentuk dan gaya interior arsitektur 

Masjid Tua Al-Wahhab Bontang. Kesimpulan ini merupakan jawaban dari rumusan 

permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya dengan berdasarkan pada proses 

analisis yang mengacu pada teori bentuk dan gaya dari Situmorang (1993: 27-58), 

dengan menggunakan metode kualitatif interpretatif yang berkaitan dengan metode 

penafsiran bersifat tekstual yang mengacu pada teori Ratna (2010:306). Berdasarkan 

dari analisis tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan dari masing-masing proses 

tahapannya yakni sebagai berikut. 

Kesimpulan pertama dari penelitian ini adalah mengenai bentuk dan gaya  

interior arsitektur Masjid Tua Al-Wahhab Bontang, dapat dilihat dari bagian-bagian 

yang menonjol pada masjid, yaitu (1) Mihrab memiliki bentuk menonjol keluar dari 

bangunan utama  masjid. Mihrab yang menonjol merupakan bentuk yang dipengaruhi 

oleh gaya masjid kuno Jawa; (2) Mimbar masjid berbentuk podium yang dihiasi 

ornamen motif Jepara; (3) Liwan, bebentuk bujur sangkar yang di dalamnya terdapat 

tiang soko guru. Bentuk liwan dan juga tiang soko guru merupakan ciri-ciri gaya masjid 

kuno Jawa. Selain itu, interior liwan laki-laki pada bagian lengkung sisi-sisi mihrab 

terdapat corak  Kalimantan (bunga anggrek) dan ornamen huruf Arab yang merupakan 

tulisan lafads-lafads Al-Quran yang mengikuti gaya tipe ukiran Arab Khat Naskhi; (4) 

Menara atau minaret masjid memiliki keserasian corak dengan bangunan utama 
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masjid, yaitu berbentuk bujur sangkar dan atap kubah berbentuk limas. Adanya 

keserasian bentuk pada menara dan bangunan utama masjid merupakan ciri-ciri gaya 

masjid kuno Kalimantan; (5) Qubhat atau kubah berbentuk atap tumpang yang 

bersusun ke atas, makin ke atas makin kecil dengan bagian atasnya yang berbentuk 

limas, bentuk atap kubah masjid tersebut termasuk dalam aliran Melayu-Indonesia; (6) 

Pintu masuk dan jendela masjid, berbentuk pola dasar (persegi panjang), bentuk 

tersebut merupakan ciri-ciri gaya bangunan agama Hindu yang sudah ada sebelumnya; 

(7) Teras atau serambi berada di sisi timur, sisi selatan, dan sisi utara masjid yang 

memiliki bentuk persegi panjang. Serambi masjid dipengaruhi oleh gaya masjid kuno 

Jawa; (8) Dikke atau tempat wakil imam (bilal), berbentuk mimbar bertangga dan di 

atas mimbar tersebut juga memiliki kubah yang menyerupai bentuk gaya kubah limas 

masjid kuno Jawa; (9) Gapura masjid, berbentuk gapura berkolom tiga, di atas tiga 

kolom gapura tersebut masing-masing dilengkapi dengan kubah berbentuk setengah 

lingkaran yang pada ujung kubahnya meruncing ke atas dan juga terdapat dinding 

berbentuk kandang rasi atau pagar keliling yang terdiri dari susunan papan berukir 

dengan ornamen yang bermotif . Kubah yang diterapkan pada gapura dipengaruhi oleh 

kubah masjid aliran India, sedangkan untuk dinding kolom gapura dipengaruhi oleh 

gaya rumah tradisional suku Banjar Kalimantan Selatan .  

Kesimpulan kedua, dari penjelasan bagian-bagian bentuk di atas maka dapat 

dikatakan bahwa Masjid Tua Al-Wahhab Bontang dipengaruhi oleh beberapa macam 

gaya. Macam-macam gaya tersebut meliputi, gaya masjid kuno Jawa (mihrab, 
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liwan/ruang sholat, dan serambi), gaya bangunan candi agama Hindu yang sudah ada 

sebelumnya (pintu masuk dan jendela masjid), gaya corak ornamen Kalimantan (bunga 

anggrek) pada sisi-sisi lengkung mihrab dan  gaya tipe ukiran Arab Khat Naskhi pada 

tulisan lafadsnya, gaya masjid kuno Kalimantan (menara atau minaret), corak gaya 

rumah tradisional suku Banjar Kalimantan Selatan (dinding bangunan tambahan dan 

dinding kolom gapura), gaya motif Jepara (mimbar podium), dan gaya kubah aliran 

India (atap kubah gapura masjid). 

Kesimpulan ketiga mengenai mengapa gaya masjid Tua Al-Wahhab Bontang 

bisa terwujud menjadi apa yang sekarang bila ditinjau dari kebudayaan karena, adanya 

pembangunan yang terus-menerus dilakukan pada masjid sejak tahun 2001 Masehi 

hingga tahun 2018 Masehi (gambar 4.42), sehingga terjadi akulturasi pada masjid 

tersebut. Faktor-faktor  penyebab dari adanya akulturasi pada interior arsitektur masjid 

tua Al-Wahhab Bontang yaitu, (1) faktor daerah yang menjadi terbuka terhadap 

berbagai gejala baru yang berbeda dengan sebelumnya, (2) faktor pertumbuhan 

arsitektur yang timbul dari kemajuan berfikir dan tuntutan kebutuhan akan fungsi yang 

baru, (3) adanya interaksi sosial yang terjadi pada takmir masjid dengan masyarakat, 

Pemerintah Daerah dan perusahaan-perusahaan yang ada di Kota Bontang, sehingga 

masjid mendapat dana bantuan pembangunan, (4) adanya pemikiran atau gagasan baru  

dari orang-orang yang bertanggung jawab menjaga masjid (takmir). Faktor-faktor 

tersebut memberikan perubahan yang menggeser ke arah lebih sempurnanya fungsi 

bangunan Masjid Tua Al-Wahhab Bontang, sehingga gaya-gaya detail dengan bentuk 
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yang beraneka membuat bentuk masjid berevolusi dan mengandung akulturasi budaya 

masyarakat pemakainya di Bontang. 

B. Saran-saran 

Penelitian ini sangat diharapkan akan menjadi sebuah inventarisasi bagaimana 

sebuah karya interior arsitektur masjid-masjid kuno di Indonesia merupakan sebuah 

kekayaan intelektual anak bangsa Indonesia. Disamping itu, dengan hasil penelitian ini 

diharapkan pula bahwa keberadaan Masjid Tua Al-Wahhab Bontang telah 

menunjukkan keunikannya yang patut untuk dijaga dan dilestarikan, serta dapat 

menambah pengayaan khasanah kebudayaan Islam di Tanah Air terutama dalam ragam 

karya interior arsitektur masjid kuno Indonesia. 
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